BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian mengenai motif perilaku pemerkosaan
pada tiga orang anak pelaku pemerkosaan yang menjadi anak didik binaan
LPKA Bandung, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga pelaku pemerkosaan
memiliki latar belakang tertentu yang menjadi motif perilaku
pemerkosaan. Latar belakang tersebut yakni kurangnya perhatian dari
kedua orang tua dan keluarga, rendahnya kontrol diri, serta pengaruh
buruk dari lingkungan dan teman sebaya.

Kurangnya perhatian dari kedua orang tua ditandai dengan kurang
memperhatikannya orang tua terhadap diri subjek serta pergaulan serta
lingkungan pertemanan. Selain itu kurangnya perhatian dan kasih sayang
dari kedua orangtua juga memicu persaingan antar saudara atau sibling
rivalry diantara subjek dan saudaranya. Kedu hal tersebut kemudian
berpengaruh kepada perasaan kurang nyaman yang dirasakan oleh subjek.
Perasaan kurang nyaman tersebut kemudian berdampak kepada diri subjek
yang kemudian sering menghabiskan waktu bersama teman sebayanya.
Teman sebaya kemudian memberikan pengaruh buruk bagi diri subjek, hal
tersebut ditandai dengan kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan subjek
bersama teman sebayanya.

Kebiasaan buruk tersebut berupa kebiasaan nongkrong, merokok
bersama, menonton film porno, serta bermain yang tidak mengenal waktu.
Dari kebiasaan buruk berupa menonton video porno, kemudian ketiga
subjek mengetahui cara berhubungan seksual dengan lawan jenis. Hal
tersebut kemudian berpengaruh kepada timbulnya keinginan untuk
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melakukan hubungan seksual bersama teman wanita. Akan tetapi
penolakan dari teman wanita serta adanya pengaruh buruk dari teman
sebaya kemudian mempengaruhi subjek untuk melakukan tindakan
pemerkosaan. Ketiga subjek akhirnya saling mempengaruhi untuk

melakukan tindakan pemerkosaan kepada korban.

Sehingga dapat dikatakan bahwa, motif eksternal berupa
lingkungan teman sebaya serta subkultur yang kurang baik menjadi motif
perilaku pemerkosaan pada subjek. Selain itu motif internal berupa
rendahnya kontrol diri dalam diri subjek juga berpengaruh kepada
terjadinya perilaku pemerkosaan yang dilakukan oleh ketiga subjek.
Sementara kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua menjadi
pemicu perasaan tidak nyaman dalam diri subjek yang kemudian
menyebabkan subjek lebih memilih untuk menghabiskan bersama teman

sebaya yang tidak baik.
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B. Skema Motif Perilaku Pemerkosaan berdasarkan Kesimpulan

Rendahnya Perhatian &
Afeksi dari Orang Tua

Sibling rivalry

Perasaan tidak nyaman ketika

Kontrol diri yang rendah berada di rumah

Tingginya kebutuhan untuk
bersosialisasi dengan Teman Sebaya

Subkultur lingkungan yang buruk

perpustakaan.uf _
Pengaruh dari teman sebaya

dan Lingkungan yang salah

Melakukan

kenakalan



Rasa ingin tahu

untuk
berhubungan

Berhubungan
seksual
Adiksi untuk
berhubungan
seksual

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, berikut rekomendasi yang dapat
peneliti sarankan pada peneliti selanjutnya,
1. Bagi Masyarakat
Masyarakat khususnya orang tua sebaiknya dapat lebih
memperhatikan lagi kondisi pergaulan dari teman bermain
khususnya teman sebaya dari anak. Setelah mengetahui gambaran

motif perilaku pemerkosaan pada pelaku pemerkosaan yang masih
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berusia remaja, bahwa orang tua menjadi faktor utama dan awal
pemicu terjadinya tindakan pemerkosaan pada remaja. Sehingga di
kemudian hari kasus serta perilaku pemerkosaan khususnya dengan

pelaku yang masih berusia remaja dapat di minimalisir.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian yang telah dilakukan mengenai Motif Pelaku
Pemerkosaan, khususnya yang dilakukan oleh anak serta remaja
dengan latar belakang yang berbeda serta dengan responden yang
lebih banyak.
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